Komunikasi Antarpribadi Masyarakat Beda Agama  di Surakarta: : Perspektif Interaksionisme Simbolik by Sihabuddin, Sihabuddin et al.
Jurnal Komunikasi Islam |  p-ISSN: 2088-6314, e-ISSN: 2655-5212 |  Volume 11, Nomor 01, Juni 2021 
Terakreditasi Menristek/BRIN SK. NO. 148/M/KPT/2020 
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
 (UIN) Sunan Ampel Surabaya - Asosiasi Profesi Dakwah Indonesia 
Komunikasi Antarpribadi Masyarakat Beda Agama  
di Surakarta: Perspektif Interaksionisme Simbolik  
Sihabuddin1 – sihabuddin@unisri.ac.id 
Agus Supriyadi2 – agussupriyadi6783@gmail.com 
Estu Widiyowati3 – estu.widiyowati@unisri.ac.id 
Abstract: This study aims to analyse the interpersonal 
communication within multi-religious society in Gendingan 
village, Surakarta. Using a descriptive qualitative method and 
symbolic interactionalism approach, the findings indicate that 
a harmony produced by interpersonal communication 
amongst people in Gendingan is a reflection of one's 
obedience to the religion and the result of the understanding 
to his/her religious. In addition, based on symbolic interaction 
perspective, it is found that, first, the communicator's 
response to communicants within multi-faith society affected 
by the environment. Second, the tolerance is allowed but it 
has remained limited, regardless reducing the meaning of 
tolerance. Third, there are changes of religious symbolic 
meaning that affect interpersonal communication actions 
within multi-religious communities. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
komunikasi interpersonal dalam masyarakat beda agama di 
desa Gendingan, kota Surakarta. Dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dan pendekatan interaksionalisme 
simbolik, hasil penelitian menunjukkan bahwa keharmonisan 
yang dihasilkan oleh komunikasi interpersonal antar 
masyarakat beda agama di Gendingan merupakan refleksi atas 
ketaatan seseorang terhadap agama dan hasil pemahaman 
yang mendalam terhadap agamanya. Selain itu, berdasarkan 
perspektif interaksi simbolik, ditemukan bahwa, pertama, 
respon komunikator terhadap komunikan dalam masyarakat 
beda agama dipengaruhi oleh lingkungan. Kedua, toleransi 
diperbolehkan tetapi tetap ada batasan, tanpa mengurangi 
makna toleransi. Ketiga, adanya perubahan makna simbol-
simbol keagamaan yang mempengaruhi tindakan komunikasi 
antarpribadi dalam masyarakat beda agama. 
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